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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai Tenun Kubang dalam Perspektif 

Sejarah 1992–2015, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. Tenun 

Kubang merupakan tradisi masyarakat Nagari Kubang yang telah 

berlangsung sejak lama. Pada awalnya, kegiatan menenun dilakukan secara 

sederhana di rumah menggunakan alat tenun gedongan dan banyak 

dikerjakan oleh perempuan sebagai pekerjaan rumah tangga. Seiring waktu, 

kegiatan tersebut berkembang menjadi salah satu aktivitas ekonomi 

masyarakat. Perkembangan itu didukung oleh penggunaan Alat Tenun 

Bukan Mesin (ATBM), pembentukan Koperasi Tenun Kubang pada tahun 

1952, dan terbentuknya GAPERTEK pada tahun 1962. Pada masa 

kejayaannya, Tenun Kubang mampu menjangkau pasar di berbagai daerah 

hingga Semenanjung Malaysia. 

Pertama, pada periode 1992–2015, industri Tenun Kubang 

mengalami kemunduran secara bertahap. Tahun 1992–1995 merupakan 

tahap awal kemunduran yang ditandai oleh persoalan pemasaran, 

persaingan antar pengusaha, kondisi pasar, dan ketersediaan bahan baku. 

Meskipun demikian, kegiatan menenun masih berlangsung. Situasi semakin 

memburuk pada tahun 1996–1999 akibat krisis moneter 1997–1998. Harga 

bahan  baku  naik,  pasokan  benang  semakin  sulit,  daya  beli  masyarakat
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menurun, penjualan dan produksi berkurang, serta sebagian kegiatan 

produksi sempat terhenti. 

Memasuki tahun 2000–2015, industri Tenun Kubang berada pada 

fase bertahan. Para pengusaha menyesuaikan produk dengan kebutuhan 

pasar, mengembangkan motif, dan berupaya mempertahankan usaha. 

Hingga tahun 2015 masih terdapat tiga usaha yang direvitalisasi, yaitu 

Tenun Kubang H. Ridwan By, CV Rangkiang, dan Marni Geneng. Hal ini 

menunjukkan bahwa Tenun Kubang masih bertahan, meskipun tidak lagi 

berada pada skala perkembangan sebelumnya. 

Kedua, kemunduran industri Tenun Kubang dipengaruhi oleh 

faktor-faktor yang saling berkaitan. Dari segi ekonomi, muncul persoalan 

pemasaran yang terbatas, persaingan usaha, kesulitan modal, kenaikan 

harga bahan baku, dan dampak krisis ekonomi. Dari segi sosial, semakin 

sedikitnya generasi muda yang tertarik menjadi penenun serta perubahan 

gaya hidup menjadi kendala regenerasi. Dari segi teknologi, industri tekstil 

modern yang menghasilkan kain secara massal membuat tenun tradisional 

sulit bersaing, meskipun teknologi digital juga dapat dimanfaatkan untuk 

pengembangan desain dan pemasaran tanpa menghilangkan karakter 

tradisional. 

Ketiga, dampak kemunduran terasa pada aspek ekonomi 

(berkurangnya lapangan kerja dan pendapatan), sosial (menurunnya 

interaksi antarpenenun), dan budaya (melemahnya pewarisan keterampilan, 

teknik, motif, serta nilai budaya Tenun Kubang). Dengan demikian, 
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kemunduran Tenun Kubang pada tahun 1992–2015 merupakan proses 

bertahap yang disebabkan oleh berbagai persoalan saling terkait. Meskipun 

menghadapi kesulitan, sebagian usaha tetap bertahan dan Tenun Kubang 

masih memiliki nilai penting sebagai warisan budaya masyarakat Nagari 

Kubang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut: Pertama, Kepada pengusaha dan pengrajin Tenun Kubang 

agar terus mempertahankan ciri khas tradisional sekaligus menyesuaikan 

bentuk produk dan strategi pemasaran dengan kebutuhan masyarakat. 

Kedua, Regenerasi penenun perlu mendapat perhatian serius. Pengrajin 

yang masih aktif dapat dilibatkan dalam pelatihan dan pembelajaran bagi 

generasi muda agar keterampilan menenun tidak terputus. 

Ketiga, Pemerintah nagari dan pihak terkait diharapkan memberikan 

dukungan melalui pendataan usaha, pembinaan pengelolaan, perluasan 

pasar, serta dokumentasi pengetahuan dan motif Tenun Kubang. Keempat, 

Penelitian selanjutnya disarankan memperluas kajian setelah tahun 2015, 

mencakup perkembangan usaha yang bertahan, perubahan regenerasi 

penenun, pemanfaatan teknologi digital, dan strategi pelestarian. Penelitian 

lanjutan juga perlu memperbanyak sumber primer dan data kuantitatif agar 

perubahan jumlah usaha, tenaga kerja, dan produksi dapat terukur lebih 

jelas. 
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